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1. INTRODUCTION

Saat ini, hampir setiap pekerjaan dipengaruhi oleh kemajuan pesat teknologi informasi,memungkinkannya
untuk melakukan hampir semua hal. Sistem informasi manajemen aset ialah satu diantara berbagai teknologi informasi
yang paling penting digunakan. Pengelolaan aset mengatur informasi tentang aset dan bagaimana mereka digunakan,
misalnya proses penerimaan, pengadaan, pemasangan, ketersediaan, pemeliharaan, dan penghapusan aset yang tidak
dipakai lagi [1].

Di sebuah perusahaan perusahaan, teknologi informasi amat krusial untuk proses bisnis dan operasional.
Komputer sekarang dapat dipakai tidak sebatas dalam konteks pengolah dari data, akan tetapi juga sebagai media informasi
yang bisa diakses kapan saja berkat kemajuan teknologi informasi. Setiap bisnis pasti memiliki aset, yaitu fasilitas, peralatan
kerja serta barang. Aset yang ada wajib dilakukan perawatan, pengelolaan serta pengidentifikasian secara baik untuk
memastikan bahwa penggunaannya senantiasa sesuai dengan kebutuhan. Perusahaan akan mengalami kerugian jika sistem
informasinya terganggu. Sebagai contohnya, jika pemesanan terhadap bahan baku pelanggan terganggu dikarenakan
terputusnya koneksi, pesanan tersebut tidak akan diproses. Atas dasar hal tersebut, infrastruktur ITwajib dilakukan
pengelolaan secara baik supaya proses bisnis dapat didukung dengan maksimal [2].

PT Feen Marine sebagai perusahaan Manufaktur dan Desain Gas Inert dan Nitrogen, telah berhasil
mengirimkan lebih dari 200 sistem ke galangan kapal di Korea Selatan dan Cina pada awalnya. Feen Marine memiliki
pengalaman selama 20 tahun di bidang manufaktur, servis dan commissioning sistem penanganan Gas Inert dan
Knalpot. Pada konteks ini bisa dilakukan pemastian Feen Marine mempunyai banyak aset. Masing-masingaset
mempunyai diversifikasi pada metode serta umur perawatannya. Saat ini perusahaan PT Feen Marine mengalami
kesulitan dalam melakukan pendataan aset pada perusahaannya, sehingga menimbulkan kerugian karena banyak aset
yang dianggap hilang, padahal jika jelas dan diketahui atas permintaan divisi mana dan untuk siapa, aset tersebut
dapat terdeteksi keberadaannya.

Sebuah sistem informasi manajemen aset yang mengelola aset fisik (mulai dari pembelian, pemeliharaan,
pembaruan, penghapusan, dan kehilangan) akan dibeli oleh PT Feen Marine. Berdasarkan pengamatan saat ini,
manajemen aset Tl yang digunakan di PT Feen Marine masih dilakukan secara manual dengan menggunakan
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aplikasi spreadsheet (Ms. Excel). Hal ini merupakan faktor yang signifikan dalam melakukan penentuan profitabilitas
industri serta kinerja operasional yang melakukan pengoperasian aset sebagai bagian inti dari proses bisnis. Sistem
informasi manajemen aset nantinya akan dilakukan pembangunan via online di PT Feen Marine untuk mencatat dan
mengolah data aset serta menghasilkan informasi dan laporan yang diperlukan. Oleh karena itu,Penelitian ini akan
membuat sistem informasi manajemen aset berbasis web dengan menggunakan proses pengembangan waterfall.
Pendekatan ini dimaksudkan untuk membantu pengguna dalam mengembangkan sistem yang mudah digunakan.

2. RESEARCH METHOD

Salah satu model SDLC yang paling umum digunakan saat mengembangkan sistem informasi atau perangkat lunak
adalah model waterfall. Model ini menggunakan metode sistematis dan berurutan. Perencanaan dimulai dan berakhir
dengan pengawasan, juga disebut perawatan, yang dilakukan secara bertahap [15]. Metode ini memungkinkan pengembang
melakukan setiap tahapan tugas secara berurutan, seperti yang disebutkan sebelumnya. Ini memungkinkan mereka untuk
menyelesaikan proyek sesuai dengan tujuan dan menilai hasilnya dengan cara yang paling efisien. Metode pengembangan
perangkat lunak yang menggunakan Model Gambar 2 menunjukkan waterfall.

Requirement

Implementation

Venfication

Maintenance

Gambar 2. Metode Waterfall

1. Analisis (Analisys)

Permasalahan bisa didefinisikan menjadi keadaan yang memiliki korelasi dengan situasi yang diperlukan
guna menemukan solusi, yang mengakibatkan tidak tercapainya maksud dari sistem. Kondisi saat ini membuat
pengelola aset PT Feen Marine kesulitan mendapatkan informasi tentang kondisi aset seperti baik, rusak, atau
hilang. PT Feen Marine saat ini menggunakan Microsoft Excel untuk administrasi dan pengelolaan aset. Banyak
data aset dan barang yang diberikan kepada pegawai tidak sesuai dengan keadaan aset, seperti hilang atau rusak.
Akibatnya, banyak data barang inventaris menghasilkan duplikasi data yang lebih besar.

2. Desain (Design)

Setelah analisis keperluan di tahapan yang sebelumnya, tahap desain akan melakukan pemberian visualisasi
tentang proses yang dapat dilakukan sistem. Maksud dari tahapan ini adalah untuk melakukan pemberian
visualisasi tentang bagaimana sistem tersebut bekerja serta bagaimana tampilan sistem. Tahap perancangan
sistem ini menghasilkan beberapa desain, seperti:

1. Perancangan UML
2. Perancangan interface

3. Pengkodean (Coding)

Coding juga dikenal sebagai pengkodean, adalah tahap berikutnya yang dilakukan secara nyata saat
mengerjakan suatu sistem. Tahap berikutnya, penerjemahan dari desain sistem yang sudah dilakukan
pembuatannya di tahapan yang sebelumnya melalui penggunaan bahasa pemograman, dilakukan dengan menulis
kode program. Pengolahan basis data memakai MySQL, DBMS versi open source, dan bahasa pemograman PHP
menggunakan Sublime text 3.

4. Testing
Pengujian adalah tahap terakhir dari model waterfall. Ini melakukan uji sistem guna melakukan pemastian
bahwasanya sistem sudah dibangun selaras terhadap desain dan bisa beroperasi tanpa kesalahan sejalan dengan
perancangan serta analisis

5. Maintenance
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anapan mr merupakan tanapan aknir dar Cgadla DCNTUK Tanapan-tanapan yang add SCDC anapa

ini berguna untuk mengevaluasi ulang pada aplikasi yang dikembangkan. Tujuan tahapan ini untuk menganalisis
kemungkinan yang terjadi pada sistem apabila sudah digunakan agar sistem dapat berjalan denganlancar tanpa terkendala

apa pun

a. Deskripsi Sistem

Aktor web browser memiliki kemampuan untuk mengakses aplikasi yang telah dipasang pada server. Pengguna
aplikasi dapat memasukan data di tampilan aplikasi, kemudian data tersebut dikirimkan ke server. Pada server, data
tersebut disimpan di database (MySQL), dan framework PHP codeigniter versi (3.1) digunakan untuk merancang

aplikasi web.

Admin
1 Melakukan Login
2 Mengelola Data Aset

3 Mencetak Laporan Aset
> —
. ‘.' 1. Menumptlkan Data Aset

2. Menampilkan Request Aset
Admin  3.Menampilkan Laporan Aset

Website

o
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Gambar 3. Deskripsi Sistem

b. Diagram Use Case
Use Case Diagram digunakan untuk membantu proses perancangan dengan menjelaskan bagaimana sistemyang

dirancang berinteraksi dengan beberapa pengguna atau aktor.

- Update
- - QR Code
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- =<include=>
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ancludeu--r Mengelola Aset =

Admin

{ <cinciude=> Mengelola 2
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: Aset Unit 3

Mengelola
Lokasi Aset M

Gambar 4. Use Case Diagram
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Gambar 5 menunjukkan diagram class sistem informasi manajemen aset, yang menggambarkan struktur sistem
dari perspektif definisi kelas untuk membangunnya
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Gambar 5. Class Diagram

d. EERD (Enhanced Entity Relational Diagram)
Gambar 6 menunjukkan desain EERD untuk aplikasi ini.
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Gambar 6. EERD

e. System Usability Scale

Untuk menguji usability, metode SUS digunakan. Tahapan evaluasi dimulai dengan membuat produk minimum
yang dapat digunakan dari rancangan yang akan dibuat. Setelah itu, pengguna mulai menggunakan aplikasi, seperti
login. Pengguna kemudian menguji dan menunjukkan aplikasi. Setelah demonstrasi selesai, pengguna mengisi survei
SUS yang terdiri dari sepuluh pernyataan dengan skala likert. Nilai skala Likert disusun dari kiri ke kanan dengan
skor mulai dari 1 hingga 5. Tabel I menampilkan daftar penyataan.

Tabel 1. Identifikasi SUS
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Skor
No Pertanyaan STS T8 SG S SS
1 2 3 4 5

1 Saya berpikir akan menggunakan website ini lag|

Saya merasa website ini rumit untuk
digunakan

3 Saya merasa website ini mudah digunakan

Saya membutuhkan bantuan orang lain atau
teknis dalam menggunakan website ini

Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan
dengan semestinya

Saya merasa ada banyak hal yang tidak
konsisten (tidak serasi pada website ini)
Saya merasa orang lain akan memahami
cara menggunakan website ini dengan cepat

8 Saya merasa website ini membingungkan

Saya merasa tidak ada hambatan dalam
menggunakan website ini

Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu
sebelum menggunakan website ini

3. RESULT AND ANALYSIS
Setelah tahap analisis dan desain antarmuka, implementasi adalah tahap di mana aplikasi dibuat. Tampilan sistem
adalah hasil dari pengembangan sistem yang telah selesai yang sesuai dengan tahapan desain sistem. Berikutini
adalah bentuk tampilan sistem informasi aset manajemen:

1. Halaman Login
Pada halaman login admin, Admin harus mengisi form dengan username dan password yang telah
didaftarkan dalam sistem (jumlah password tidak ditentukan). Kemudian, Admin harus klik login untuk
masuk ke dasboard admin. Jika username atau password Admin salah, halaman tidak akan bergerak.

fl@ Feen Marine Admin

Sign in o start your session
admin a

Gambar 7. Halaman Login

2. Halaman Dashboard

Dashboard admin pada halaman ini sistem menampilkan seluruh data yang diperlukan dari mulai fitur
yang disediakan untuk admin.

EN Feen -

Selamat Datang Dashboard Home / Dashboard

@ Dashboard Monitoring Asset Asset °@s  User
o 3 ‘-
<

W Data Master

@ Honitoring
B Laporan

® signout

Gambar 8. Halaman yang berisi dashboard
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Pada halaman ini sistem menampilkan form untuk menambahkan aset yang baru. Aset IT baru ke dalam
inventaris perusahaan. Aset IT bisa berupa perangkat keras (seperti komputer, server, printer) atau perangkat

lunak (seperti lisensi software). Proses ini mencakup beberapa langkah penting untuk memastikan semua
informasi akurat dicatat dengan benar dan akurat.

Kategort Barng

i Kategori — v | —rinssng
Lok
Pl tokas—

Herk

Gambar 9. Halaman Tambah Aset

4. Halaman Kategori

Pada halaman ini sistem menampilkan form untuk menambahkan category aset yang baru. Kategori
aset membantu dalam pengelompokan aset berdasarkan tipe atau karakteristik tertentu, seperti komputer,
perangkat lunak, jaringan, dan lain-lain. Pengelolaan kategori aset yang baik memungkinkan organisasi
untuk lebih mudah mengelola dan melacak aset mereka.

Tambah Data Kategori

Nama Kategori

Nama

Gambar 10. Halaman Kategori

5. Halaman Monitoring

Pada halaman ini sistem menampilkan form untuk mengetahui siapa pemilik dari sebuah aset.

Komponen penting yang digunakan untuk memantau status dan performa aset IT. Ini termasuk pemantauan
perangkat keras

[—— Data Monitoring Asset -

me | Monitoring Asset

Monitoring Data Masukken Dats Kondis Asset N

Data sset

Pilih Asse

Tanggal Monitoring
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Gambar 11. Halaman Monitoring

6. Halaman Lokasi

Pada halaman ini sistem menampilkan form untuk mengelola dan melacak lokasi fisik dari aset-aset
IT seperti server, komputer, perangkat jaringan, dan perangkat lainnya.

Tambah Data Lokasi

Nama Lokasi
Nama Lokasi
Alamat Lengkap

Alamat Lengkap

“

Gambar 12. Halaman Lokasi Aset

7. Halaman Laporan

Halaman laporan pada sistem manajemen aset merupakan komponen penting yang menyediakan
informasi terperinci dan ringkasan terkait dengan aset yang dikelola.

EM Feen Marine =
Selamat Datang Laporan Asset Home / Laporan
unie | cetaksuatLaporan
@ Dashboard
& Data Master * Informasi Asset
B Asset
Search
© vonioring
No Qrcode Gambar Asset senis Barang Merk Asatusul Tangaaleroleh Harga hsset Jumiah Asset
8 Lapon
® Soow 1 & E !E Laptop Aoushos Riee as0520 "p.200222 '
o
2 & ':' !E Laptop - saam nas0520 Rp. 15,585,555 1000000
oz
2 — - & e pop e o fiee 20280530 Rp.15,55,555 2

Gambar 13. Halaman Laporan Aset
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= cetak laporan

f. Pengujian Usability Testing

Gambar 14. Halaman Cetak Laporan

LAPORAN TAHUNAN ASSET

Untuk mengevaluasi kemudahan penggunaan, kuesioner dibagikan kepada 25 responden; 15 dari merekaberasal
dari perusahaan yang sama, dan 10 lainnya berasal dari berbagai latar belakang usia dan profesi. Metode Sistem
Usability Scale (SUS) digunakan. Berisi sepuluh pernyataan, pernyataan dengan nomor ganjil dianggap positif dan
pernyataan dengan nomor genap dianggap negatif, masing-masing dinilai dengan skala 1-5. Tabel 2 menunjukkan

hasil pengujian usability metode SUS.

Tabel 2. Skor Pengisian SUS

Responden |  Penguii Skor Asl
(= e I T I T = - e

Fespondenl | ddmn | S| 1| 5| a | s | z|s|z]s]| a
Fesporden? | admn | 5 | 2 | 5| 2| s | 2| a| 2] a] 2
Pesporden3 | #dmn | S | 2 | 5| 2| a| 2| a| 2| s]| 2
Fezpondend User al1lal 1| s]s|alz]al =
FespondenS Lzer sl alalz|al|ls]|s|z]a] 4
Pesponden User sl 1|aflz|a|lz|alz]s] 2
Fesponden 7 User al1|s|1]|alz]|s|z]|al =
Fesponden & Lzer sl 1lalals]z]s|z]5s] s
Responden 3 User a|l1|s|z|a|lz|al1]s] 2
Respondend | User alz|alz|s|z|alz|al]
Fespondentl | Lser slzlalz|a|l1]al1]a] =
Responden 12 | User al1|s|1]|a]z]|5s|z]|s] =
Respondentd | User sl 1|lalz|s|z|alzl|al]
Fespondentd | User alz|slz|alz|al 1] a] =
Fespondents | User alz|alz|al1]alz]s] 1
Responden s | User s|lz|s|za|s|z|s|z|al -z
Fesponden 17 | User sla|lal 1| a]l1]s| 1] a] s
Fespondentd | User al1lalz]|s]z]al1]s] =
Respondentd | User alz|s|z2|a|z]|al1]a] 1
Fesponden 20| User alz|lalz|alz|lalz]al =
Fesponden 1 | User sl alal 1] s 1]alzs]a] =
Responden22 | User alz2|alz|al|lz]|alz|s]| 1
Responden23 | User al1|lalz|s|1]|s|z]al -z
Fesponden2d | User al 1 lalz|alz]al1]a] =
Responden 25 | User alz|al1|al|z]|alz|s]| 1

Tabel 3. Hasil Skor Pengisian SUS
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Responden Shor sl Jumlah _Scme
Ol | Q2 | Q3| 04| Q5] G607 05| 03| 40 [jurnlah
Fezponden ) 4 4 1 4 3 4 3 ) 1 3z a0
Rezpondenz | 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 33 §25
Responden3 | 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3z a0
Respondend 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 32 =in)
Rezpondens 4 4 3 3 3 2 4 2 3 4 32 a0
Respondent | 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 33 25
Rezponden 7 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 34 g5
RespondenS q 4 3 1 4 3 4 3 q 2 32 j=in
Rezpondend | 3 4 4 3 3 3 3 4 ) 3 34 a5
Rezpondeni0 | 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 a0
Fespondenl | 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 gz.5
Rezpondeni2 | 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 35 g7.5
Rezponden13 | 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 34 a5
Respondenid | 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 32 a0
Rezponden1s | 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 33 §25
Rezponden 16 | 4 3 4 z 4 3 4 3 3 3 33 §z.5
Rezporden 17 | 4 1 3 4 3 4 4 4 3 2 3z a0
Rezponden1s | 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 34 a5
Rezponden13 | 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 33 Gz.5
Rezponden 20| 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75
Rezponden 1| 4 4 3 4 z 4 3 z 3 3 32 a0
Responden22 | 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 a0
Rezponden 23| 3 4 3 3 z 4 4 3 3 3 32 a0
Rezponden 24 | 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 32 80
Fesponden 25| 3 3 3 4 3 3 3 3 ) ) 33 825
Hasil akhir &16

Setelah memperoleh skor rata-rata hasil akhir, langkah selanjutnya adalah menentukan tingkat hasil penilaian.
Hasil harus diklarifikasi: Tes usability sistem manajemen aset menunjukkan skor 81,6 dengan peringkat percentile
A, menurut hasil rekapitulasi akhir perhitungan data. Hasil penilaian menunjukkan bahwa pengguna dapat dengan
mudah mengakses sistem informasi manajemen aset. Dengan adanya sistem ini, diharapkan Divisi IT dapat lebih
mudah mengelola aset perusahaan.

4. CONCLUSION
Hasil dari diskusi tentang perancangan dan pembuatan sistem informasi aset manajemen berbasis web adalah
sebagai berikut:

1. Analisis, desain, pengkodean, dan pengujian adalah bagian dari metode tahapan waterfall yang digunakan untuk
membangun sistem informasi aset manajemen. Selanjutnya, untuk menghitung kebutuhan sistem, ModelUnified
Modeling Language (UML) menggunakan Diagram Aktivitas dan Diagram Kasus. dan dibangun menggunakan
PHP dan beberapa bahasa pemograman lainnya, dan data disimpan dalam database MySQL.

2. Sistem informasi aset manajemen diuji dengan metode Sistem Usability Scale (SUS). Hasilnya menunjukkan
nilai rekapitulasi akhir 81,6 berdasarkan klasifikasi percentile rank. Ini menunjukkan bahwa sistem informasi
aset manajemen mudah digunakan dan dipelajari oleh pengguna baru. Dengan tingkat efektifitas yang tinggi,
ada kemungkinan bahwa kebutuhan pengguna dalam proses dipenuhi oleh sistem informasi aset manajemen.
unifikasi.
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